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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT karena atas perkenan-Nya telah 

dapat menyusun Prosiding Seminar Internasional dengan tema “The Role 

and Contribution of Sport and Sportscience in Enchancing a Better 

Quality of Life”.  

Seminar Internasional ini merupakan bagian dari kontribusi 

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang  yang 

bekerjasama dengan Universiti Kebangsaan Malaysia untuk melakukan 

diseminasi dan mengkomunikasikan serta bertukar fikiran mengenai topik-

topik terbaru dari olahraga dan ilmu keolahragaan dan untuk selanjutnya 

mencari jalan keluar terbaik dari masalah-masalah yang aktual melalui 

pendekatan inter-disipliener. 

Untuk itu, kami menghaturkan terima kasih kepada Universiti 

Kebangsaan Malaysia (UKM) yang sudah dapat melakukan kerjasama 

dengan Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang (UNP), 

dalam hal ide pelaksanaan kegiatan seminar ini, pemerintah provinsi 

Sumatera Barat, pemerintah kabupaten/kota se-Sumatera Barat, DPRD 

provinsi Sumatera Barat, pimpinan Universitas Negeri Padang, pimpinan 

Universiti Kebangsaan Malaysia, pimpinan Fakultas Ilmu Keolahragaan 

UNP, Bank Nagari Cabang UNP, para penyaji makalah, dan peserta 

seminar. Semoga amal baik Bapak/Ibu memperoleh balasan baik yang 

berlipat ganda dari Allah SWT. 

 

 

 

Padang,   September 2013 

Dekan FIK UNP, 

 

 

 

Drs. Arsil,M.Pd 

NIP. 19600317 198602 1 002 
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KATA SAMBUTAN 

KETUA PANITIA PELAKSANA  

 

 

Walaupun bukan segala-galanya, kebermanfaatan olahraga tidak 

hanya dapat difahami dan dirasakan secara teoretik semata tetapi harus 

dapat diaplikasikan ke dalam kehidupan yang nyata. Bagaimanapun juga 

kajian-kajian secara teoretik masih diperlukan untuk hal-hal yang dapat 

diterima, secara rasional sehingga olahraga dapat diterima tidak saja 

secara empirik tetapi juga secara teoretik. 

Perkembangan dunia yang begitu sangat pesat, memaksa kita 

mempersiapkan sumber daya yang memiliki daya saing yang tidak saja 

secara local tetapi juga harus bersifat universal. Era Globalisasi dan 

persaingan pasar bebas, telah menjadi ancaman dan sekaligus tantangan 

untuk bisa bersaing dengan bangsa-bangsa di belahan dunia lainnya. 

Seluruh aspek kehidupan akan terkena imbasnya tidak terkecuali dalam 

aspek pendidikan mulai dari tingkat pendidikan paling rendah sampai ke 

tingkat yang paling tinggi. 

Seiring dengan perkembangan dunia saat ini, perkembangan 

olahraga sangatlah pesat. Perkembangan ini diiringi dengan bermunculan 

issue dan pengetahuan di bidang olahraga. Informasi-informasi yang 

aktual seputar olahraga bermunculan. Diharapkan forum seminar ini 

mampu memberikan wadah untuk dapat mengkomunikasikan serta 

bertukar fikiran mengenai topik-olahraga dan ilmu keolahragaan dan untuk 

selanjutnya mencari pemecahan masalah. 

Perguruan Tinggi khususnya Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Padang (FIK UNP), juga ikut bertanggungjawab dan 

terjun langsung dalam rangka mempersiapkan SDM di atas melalui 

penyiapan generasi menghadapi issue-issue yang muncul dalam dunia 

olahraga. Sehingga out come yang dihasilkan bisa disejajarkan dan 

memiliki daya saing yang handal dalam menjawab tantangan era 

globalisasi dan persaingan pasar bebas. 

Untuk tujuan itulah, FIK UNP melakukan perintisan awal melalui 

kegiatan seminar internasional yang bertemakan “The Role and 

Contribution of Sport and Sportscience in Enchancing a Better 

Quality of Life”. Tujuan Seminar adalah untuk mengkomunikasikan dan 

bertukar pengalaman topik-topik terbaru dari olahraga dan ilmu 

keolahragaan dan mencari jalan keluar terbaik untuk masalah-masalah 

yang aktual melalui pendekaan interdisipliner .  
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Seminar ini dilaksanakan pada tanggal 12 dan 13 September 2013. 

Seminar ini bertempat di Pangeran Beach Hotel Kota Padang Provinsi 

Sumatera Barat. Sebagai Ketua Pelaksana kegiatan ini, saya ingin 

menyampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada FIK UNP 

Padang, serta  kepada Universiti Kebangsaan Malaysia dan semua 

anggota panitia yang telah berupaya sekuat tenaga, menyisihkan waktu 

dan tenaganya dalam rangka mensukseskan acara ini. Terima kasih atas 

kerjasama dan komitmennya. 

Terakhir saya menyampaikan rasa terima kasih yang paling dalam 

khususnya kepada para pembicara kunci yaitu Dr. Ir. Roy Suryo, Menteri 

Pemuda dan Olahraga, Prof. Dr. Phil Yanuar Kiram  Rektor UNP Padang, 

Prof. Dr. Hemut Digel Universitas Tubingen, Prof. Dr. Jackueline D. 

Goodway, OHIO State University USA, Dr. Mohd. Taib Harun, Universiti 

Kebangsaan Malaysia, Dr. Michael Koh, Republic Polytechnic Singapore, 

Dr. Norlena Salamuddin, Universiti Kebangsaan Malaysia, Prof. Dr. Joko 

Pekik Irianto, Deputi Peningkatan Olahraga Prestasi Kemenpora, Dr. Ian 

Harris Sujae, Republic Polytechnic Singapore, Robert Jhon Ballard 

Australian Strength and Conditioning Assosiation dan khususnya kepada 

para pembicara kunci yang datang dari luar negeri, saya berharap 

semoga selama keberadaan di kota Padang, memperoleh pengalaman 

yang baik dan menyenangkan dan diiringi doa semoga selamat kembali 

pulang menuju rumah dan keluarga masing-masing  Semoga hasil 

seminar ini akan membawa pencerahan bagi kita semua, bagaimana 

upaya yang harus dilakukan oleh Perguruan Tinggi khususnya FIK UNP 

Padang dalam membentuk manusia Indonesia yang berdaya saing tidak 

saja secara local tetapi juga internasional. 

Semoga amal baik Bapak/Ibu memperoleh balasan baik yang berlipat 

ganda dari Allah SWT.  

 

 

 

Ketua Pelaksana,  

 

 

 

Prof. Dr. Sayuti Syahara, M.S., AIFO  
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KATA PENGANTAR EDITOR 

 

Pertama dan yang paling utama, kami panjatkan puji syukur 

kehadirat Allah SWT, atas  petunjuk dan karunia-Nya, sehingga Prosiding 

Seminar Internasional Olahraga dan Ilmu Keolahragaan dengan tema 

“The Role and Contribution of Sport and Sport Science in 

Enchancing a Better Quality of Life”  yang akan dilaksanakan pada 

tanggal 12 s/d 13 September 2013 dapat diselesaikan dan diterbitkan.  

Seminar tersebut terselenggara berkat kerjasama antara 

Universitas Negeri Padang dengan Universiti Kebangsaan Malaysia yang 

mengundang keynote speaker sebanyak 8 (delapan) orang yang berasal 

dari Jerman, Amerika, Australia, Malaysia, Singapura dan Indonesia serta 

didukung oleh 62 makalah teknis yang disampaikan dalam sidang paralel. 

Di dalam prosiding ini berisi 4 makalah keynote speaker dan hasil karya 

tulis ilmiah lainnya yang berasal dari berbagai institusi yaitu; 1) University 

of Tübingen, 2) The Ohio State University, 3) Universiti Kebangsaan 

Malaysia, 4) Universitas Padjadjaran, 5) Universitas Negeri Medan, 6) 

Universitas Negeri Jakarta, 7) Universitas Negeri Padang, 8) Universitas 

Negeri Manado, 9) Universitas Pendidikan Indonesia, 10) Universitas 

Negeri Yogyakarta, 11) Universitas Negeri Semarang, 12) Universitas 

Cendrawasih, 13) Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja, 14) 

Universitas Bina Darma Palembang, 15) KONI Provinsi Sumatera Barat, 

16) KONI DKI, 17) Sekolah Dasar Negeri 7 Keliat Ogan Ilir Palembang.  

Prosiding ini telah melalui proses editing oleh dewan editor/penilai 

karya tulis ilmiah serta dilengkapi dengan diskusi dan tanya jawab pada 

saat seminar berlangsung. Semoga penerbitan prosiding ini dapat 

memberi manfaat dan dapat dijadikan acuan dalam pengembangan 

penelitian yang terkait dengan perkembangan dunia keolahragaan. Kami 

mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak 

yang terlibat dalam penyelesaian penyusunan prosiding ini dan mohon 

maaf atas ketidaksempurnaan dalam penerbitan prosiding ini.  

 

Editor 

1. Dr. Norlena Salamuddin 

2. Dr. Mohd Taib Harun 

3. Prof.Dr.Sayuti Syahara, MS, AIFO 

4. Dr. Syahrial B, M.Pd 

5. Drs. Arsil, M.Pd 

6. Drs. Syafrizar, M.Pd 
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JADWAL KEGIATAN SEMINAR INTERNATIONAL 

PADANG, 12 - 13 SEPTEMBER 2013 

 
 

   

HARI/ 
TANGGAL 

WAKTU KEGIATAN KETERANGAN 
PENANGGUNG 

JAWAB 

HARI KE 1 
  

Kamis, 12 
September 

2013 

08.00 - 09.00 

PENDAFTARAN/REGISTRASI   Seksi Acara 

PEMBUKAAN/PERESMIAN   

Seksi Acara 

Laporan Ketua Panitia Prof. Dr. Sayuti Syahara, MS.,AIFO 

Sambutan Prof. Dr. Phil. Yanuar Kiram (Rektor UNP) 

Sambutan Prof. Dr. Irwan Prayitno, M,Sc (Gubernur Sumbar 

Sambutan dan Pembukaan Seminar Dr. Ir. Roy Suryo (Menpora) 

10.00 - 10.30 ISTIRAHAT/ TEA BREACK 

10.30 - 12.30 

PLENARI I/ PLENO I     

1. Prof. Dr. Helmut Digel Universitat Tubingan - Germany 

Ruri Famelia 

2. Prof. Dr. Jackie Goodway OHIO State University - USA 

3. Prof. Dr. Joko Pekik Irianto, 
M.Kes.,AIFO 

Deputi Peningkatan Olahraga Prestasi Kemenpora - INA 

4. Dr. Michael Koh Republic Polytecnic Singapore 

12.30 - 14.00 ISTIRAHAT/ LUNCH BREAK 
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14.00 - 17.00 

PARALLEL SESSION I :     

RUANG 1.  Physical Education Bafirman 

RUANG 2.  Physical Education Khairuddin 

RUANG 3.  Psychologi Wilda Welis 

RUANG 4.  Psychologi Umar 

17.00 - Selesai ISTIRAHAT/MINUM PETANG 

HARI KE 2   

Jum'at, 13 
september 
2013 

09.00 - 11.30 

PARALLEL SESSION II :     

RUANG 1.  Management Bafirman 

RUANG 2.  Physical Education Khairuddin 

RUANG 3.  Psychologi & Recreation Sport Wilda Welis 

RUANG 4.  Training Theory Umar 

12.00 - 14.00 ISTIRAHAT / LUNCH BREAK 

14.00 - 16.00 

PLENARI II/ PELNO II     

1. Dr. Taib Harun Universitas Kebangsaan Malaysia 

Rina Ambarwati 
2. Mr. Robert John Ballard Australian Strenght Conditioning Assoconiation 

3. Dr. Noerlena Salamuddin Universitas Kebangsaan Malaysia 

4. Prof. Dr. A. Purba, MS.,AIFO Universitas Padjajaran 

  16.00 - Selesai PENUTUPAN     
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PENDEKATAN PEMBELAJARAN KOMANDO DAN 
PENDEKATAN MELALUI TUGAS TERHADAP KEMAMPUAN 

MOTORIK SISWA SEKOLAH DASAR 
 
 
Erizal N 
Universitas Negeri Padang (UNP) - Indonesia 
 
Abstrak;Tujuan penelitian ini untuk melihat pengaruh pendekatan 
pembelajaran komando dan pendekatan melalui tugas terhadap  
kemampuan motorik siswa Sekolah Dasar di Kota Padang. Populasi  
Kelas IV, V, dan VI SD Negeri 10 Sungai Sapih Kecamatan Kuranji yang 
berurumur  10 sampai 12 tahun  berjumlah 152  Siswa, sedangkan  
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan tehnik proporsif  
random sampling yang dilakukan secara acak sebanyak 44 siswa. Dalam 
perlakuan sampel dibagi dua.  Intrumen penelitian adalah tes : (1). 
Koordinasi, (2). Keseimbangan, (3). Kecepatan, (4). Ketangkasan, (5). 
Kekuatan, dan (6). Akurasi 
Uji coba dilakukan terhadap SD Negeri 25 Air Tawar Padang Utara 
sebanyak 40 Siswa dengan hasil uji coba normal dan reliabel. Tehnik 
analisa data menggunakan statistik inferensial dan dilanjutkan dengan uji 
analisis statistik parametrik ( ANAVA) pada taraf  0,05. Perlakuan 
terhadap sampel dilakukan sebanyak 18 x pertemuan dengan 
pelaksanaan 3 (tiga) x seminggu. Sebelum perlakuan dilaksanakan tes 
awal (free tes) terhadap sampel, dan selanjutnya pada akhir perlakuan 
dilaksanakan tes akhir (post tes).Penelitian dilaksanakan di Lapangan 
Bola SD Negeri 10, sedangkan pelaksanaan uji coba, free tes, dan post 
tes dilakukan di FIK-UNP Air tawar. 
Hasil penelitian menunjukan 1). bahwa Pembelajaran Penjas melalui 
pendekatan melalui  tugas dan pendekatan komando ternyata memang 
berbeda.  2). Peningkatan kemampuan motorik yang baik dalam 
Pembelajaran Penjas lebih baik  Pendekatan melalui tugas dilakukan dari 
pada. 3). Dalam pembelajaran Penjas yang diberikan terhadap. Siswa 
Sekolah Dasar Kelas IV, V, dan VI (kelas tinggi) pendekatan melalui tugas 
akan meningkat dan lebih baik kemampuan motorik yang akan dicapai 
oleh siswa.4).Pembelajaran pendidikan jasmani yang diberikan terhadap 
Siswa Sekolah Dasar kelas tinggi melalui pendekatan komando akan 
meningkatkan kemampuan motorik siswa. Peningkatannya hanya sedikit 
kalau dibandingkan dengan peningkatan yang terjadi pada pendekatan 
yang dilakukan dengan metode melalui tugas. 

 
 

Pendahuluan 
Pendidikan Jasmani pada hakekatnya adalah proses pendidikan yang 
memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan dalam 
kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental, serta emosional. Hal ini 
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searah dengan yang dikemukakan Sukintaka, (2001). Bahwa pendidikan 
jasmani bertujuan untuk mengembangkan aspek organik, motorik, 
intlektual, dan emosional. Dengan demikian pendidikan jasmani 
merupakan bagian yang integral dari pendidikan secara keseluruhan, 
yang dimulai dari pendidikan usia dini dan  sekolah dasar, sehingga 
diperolehnya kemampuan dan keterampilan yang diharapkan dimasa 
yang akan datang. Hal ini telah disampaikan pada Kurikulum Berbasis 
Kompetensi (KBK 2003) secara Nasional di sekolah dasar yang bertujuan 
untuk: 
1. Meletakan landasan karakter moral yang kuat melalui nilai yang ada 

dalam  jasmani.,membangun landsasan kepribadian yang kuat dalam 
sikap cinta damai, toleransi berbudaya, etnis, dan beragama. 
Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, tanggung 
jawab,kerjasama, percaya diri, dan demokrasi melalui aktifitas 
pendidikan jasmani, serta Menumbuhkan kemampuan berfikir kritis 
dalam pelaksanaan kegiatan sehari-hari selanjutnya. 

2. Mengembangkan ketrampilan gerak dalam berbagai permainan 
olahraga, mengembangkan ketrampilan dalam pengelolaan 
kebugaran dan pola hidup sehat melalui aktifitas jasmani dan 
olahraga, dan dapat mengetahui dan memahami konsep aktifitas 
jasmani dan olahraga untuk mencapai kebugaran, kesehatan, dan 
kemampuan motorik yang diharapkan, serta mampu mengisi waktu 
luang dengan aktifitas jasmani yang bersifat rekreasi (KBK. 2003). 

 
Berdasarkan kenyataan dilapangan (Toho Cholik dkk 2007). Menyatakan    
secara Nasional pada tahun 2006 tingkat kebugaran siswa 5,66% 
berkategori baik, dan hanya 6,66% berkatergori baik dalam kemampuan 
motorik, sedangkan 36,64%  berkategori sedang. Berarti tingkat 
kemammpuan motorik secara Nasional sangat kurang sekali atau dibawah 
rata-rata. Hal ini mungkin disebabkan oleh siswa yang kurang gerak, 
waktu bermain sangat kurang baik di Sekolah maupun di rumah. Hal ini 
mungkin juga disebabkan oleh  pendekatan pembelajaran yang kurang 
tepat, materi ajar yang kurang sesuai dengan kemampuan siswa, atau jam 
pertemuan yang kurang sesuai dengan aktifitas siswa, serta mungkin 
disebabkan kemampuan guru yang belum profesional dalam memberikan 
materi pembelajaran, sehingga tujuan pendidikan secara Nasional dalam 
meningkatkan kemampuan motorik belum tercapai dengan baik. Maka 
dalam peningkatan kebugaran jasmani, kemampuan kognetif, dan 
kemampuan motorik, serta emosional bagi siswa sekolah dasar yang 
merupakan pondasi dalam dunia pendidikan bagi Nusa dan Bangsa. 
Dengan demikian perlu kiranya dilakukan suatu penelitian tentang model 
pembelajaran yang efektif dan efisien untuk meningkatkan kemampuan 
motorik siswa di sekolah, karena model pembelajaran pendidikan jasmani 
yang dilakukan cendrung hanya mengarah kepada pendekatan komando 
atau hanya melalui intruksi dari guru sehingga siswa kurang dapat 
mengembangkan diri dalam kemampuan motorik, kognetif, afektif, sosial 
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dengan lingkungan. Untuk itu penulis tertarik mebandingkan pendekatan 
pemebelajaran komando dengan pendekatan pembelajaran melalui tugas 
dalam pendidikan jasmani terhadap kemampuan motorik yang dimiliki 
siswa di sekolah dasar. 
 
Pembahasan 
1. Kemampuan motorik (motor Educability) 
Motorik menurut Kiram,  (1992) adalah suatu peristiwa laten yang meliputi 
semua proses pengendalian dan pengaturan fungsi-fungsi organ tubuh 
baik secara fisiologis maupun psikis yang menyebabkan terjadinya suatu 
gerakan. Selanjutnya akan mengikuti peristiwa laten yang tidak dapat 
diamati seperti; informasi/stimulus, dan makna dari informasi, 
pengelolaan, proses pengambilan keputusan dan dorongan dalam 
mengambil keputusan dalam berbagai aksi motorik. 
 Haskins menyatakan kemampuan motorik adalah kemampuan seseorang 
untuk menampilkan berbagai keterampilan, Selanjutnya Sugiyanto (1993) 
mengemukakan kemampuan motorik adalah kemampuan untuk 
memfungsikan system organ tubuh dalam melakukan aktivitas gerak Pada 
sisi lain Kirkendall (1980) menyatakan bahwa kemampuan motorik adalah 
kualitas  kemampuan seseorang yang dapat ditingkatkan melalui belajar 
dan latihan. Jadi seseorang yang ingin berprestasi dari suatu keterampilan 
gerak atau olahraga, maka perlu belajar dan berlatih secara terus 
menerus sesuai dengan program pengajaran dan program latihan. 
Kemampuan motorik sangat penting bagi setiap individu, yang dimulai dari 
usia dini, karena sebagai landasan keberhasilan di masa datang. Dengan 
sendirinya seseorang yang mempunyai kemampuan motorik tinggi, diduga 
akan lebih berhasil dalam menyelesaikan tugas secara khusus. Dari 
berbagai pendapat yang dikemukakan diatas, maka dapat disimpulkan, 
bahwa kemampuan motorik adalah suatu persiapan kemampuan 
seseorang untuk menampilkan berbagai keterampilan gerak, yang 
menandakan kemampuan dasar secara individu. Hal ini sangat erat 
kaitannya dengan aktivitas pendidikan jasmani dan kegiatan sehari-hari.  
Ada bermacam macam pendapat tentang kemampuan motorik, dalam 
penelitian ini bentuk tes kemampuan motorik dari Gallahue dan Ozmun 
(2005) yang juga menciptakan tes kemampuan motorik usia sekolah dasar 
yang berkaitan dengan kemampuan dasar seseorang dalam beraktivitas, 
yaitu: a). Koordinasi, b). Keseimbangan, c). Kecepatan, d). Ketangkasan, 
dan e). Kekuatan Otot. 
Jadi kemampuan motorik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah; 
kemampuan siswa Sekolah Dasar untuk menampilkan gerak dalam 
melakukan suatu keterampilan dalam Penjas dan berolahraga. Disini akan 
melihat kemampuan motorik siswa secara individu.  
2. Pendekatan Pembelajaran Komando Dalam Penjas.  
Pendekatan komando merupakan suatu pendekatan yang dilakukan 
dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani yang selalu dilakukan 
guru di sekolah.   
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Menurut Moston (2008) Gaya komando dalam pembelajaran penjas 
adalah: suatu pendekatan pengajaran melalui perintah. Semua keputusan 
dan kebijakan dalam dan pelaksanaan ditentukan oleh guru. Disisi lain 
Darwiyah syah dkk (2009) menyatakan bahwa, pendekatan komando 
adalah penyajian pembelajaran dilakukan dengan cara memberikan 
peragaan dan memperaktekan gerak yang dilakukan disertai dengan 
penjelasan  Berarti dalam penyampaian pesan, dan perlakuan oleh guru 
akan memberikan contoh dalam gerakan melalui demontrasi. Dengan 
demikian dalam proses pembelajaran penjas, semua aktivitas dilakukan 
berdasarkan dari Guru. Siswa sebagai sumber belajar hanya mengikuti 
perintah dari guru, sehingga pengembangan secara kognetif, afektif 
kurang berjalan. Hal ini disebabkan karena proses pembelajaran berjalan 
harus menunggu intruksi, dan demontrasi dari Guru.   
Menurut Moston (2008) Pendekatan komando dalam peroses 
pembelajaran penjas, terbagi atas tiga tahap yang harus diikuti yaitu;  (1). 
Tahap perencanaan sebelum pertemuan (pre impact), (2). Tahap 
Pelaksanaan (impact), dan (3). Tahap setelah pelaksanaan (post impact). 
Pada tahap sebelum pertemuan tugas Guru  menyiapkan materi ajar yang 
sesuai dengan kurikulum, dan silabus yang telah ditetapkan. Dalam hal ini 
tentu berkaitan dengan materi ajar, dan tujuan dari setiap pertemuan. 
Tahap pelaksanaan tugas Guru adalah: (1) memimpin dan mengkoordinir 
siswa dan melakukan pemanasan, (2). Menjelaskan langkah 
pembelajaran yang akan dilakmukan, selanjutnya mendemontrasikan 
gerakan yang akan dilakukan oleh siswa secara berurutan. (3). Siswa 
melakukan perintah yang diintruksikan guru. (4). Siswa dapat melakukan 
tetapi belum tentu sesuai dengan keinginannya.  
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan diatas, dapat disimpulkan 
bahwa yang dimaksud dengan pendekatan komando dalam pembelajaran 
penjas disekolah dasar adalah; pendekatan yang melibatkan peran Guru 
secara utuh, dan dapat membuat semua keputusan dan kebijakan, dalam 
proses pembelajaran penjas di Sekolah. 
3. Pendekatan Pembelajaran Melalui Tugas Dalam Penjas. 
Pendekatan (metoda) melalui tugas merupakan, salah satu dari sekian 
banyak pendekatan atau metoda dalam pembelajaran. Darwiyan Syah 
Dkk,(2006) mengatakan, bahwa pendekatan melalui tugas adalah 
menyajikan bahan pengajaran dengan memberikan tugas tertentu kepada 
siswa yang dapat dilakukan didalam atau diluar, di laboratorium. 
Perpustakaan, di rumah, dan dilapangan terbuka. Slanjutnya Pupuh dan 
Sobry mengatakan bahwa, pendekatan penugasan tidak dilakukan 
terhadap tugas rumah, tetapi jauh lebih luas. Penugasan juga dilakukan 
dalam peroses pembelajaran, diperpustakaan, labor, dan di lapangan 
terbuka. 
Pendekatan melalui tugas untuk merangsang siswa aktif untuk belajar, 
kreatif dan beraktivitas secara individu, berteman maupun  berkelompok. 
Dalam hal ini tugas tersebut dikerjakan dengan baik dan dilakukan sesuai 
dengan penugasan yang diberikan. Apakah penugasan diberikan secara 
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individu, berteman, atau berkelompok, sehingga dengan penugasan yang 
diberikan dengan baik, akan menghasilkan proses pembelajaran berjalan 
sesuai dengan tujuan. 
Kreativitas dan intensitas gerakan yang dilakukan sangat penting sekali 
dalam menentukan keberhasilan siswa dalam belajar Penjas. Hal ini juga 
didukung oleh pendapat Piskurich (2000) menyatakan bahwa, intensitas 
latihan secara kreatif dari seseorang, atau kelompok sangat dibutuhkan 
dalam meningkatkan kemampuan motorik, karena dengan kreatif dan aktif 
dalam beraktivitas Penjas, akan memudahkan dalam mendapatkan 
kualitas kemampuan yang akan ditampilkan. 
Pendekatan melalui tugas yang dilakukan terhadap pembelajaran Penjas 
di Sekolah Dasar merupakan suatu cara dalam pembelajaran untuk 
mencapai tujuan. Maka pendekatan melalui tugas dalam pembelajaran 
adalah, seorang Guru melakukan  pemberian tugas-tugas yang berkaitan 
dengan materi ajar terhadap siswa yang mengikuti proses pembelajaran, 
baik secara individu, berteman, maupun berkelompok, dalam mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Hal yang penting dalam pendekatan melalui 
tugas bukan saja peningkatan kebugaran dan kemampuan motorik 
seseorang, tetapi juga peningkattan kemampuan berfikir (kognetif), afektif, 
dan kerjasama. Hal ini sangat sesuai dengan tujuan Pendidikan jasmani di 
Sekolah. 
Dalam pengembangan proses pembelajaran akan kelihatan individu-
individu yang aktif dan kreatif dalam mendiskusikan dan menjalankan 
tugas yang diberikan, apalagi dalam materi yang sifatnya perlombaan, dan 
permainan. Mereka akan berlomba dengan semangat yang tinggi untuk 
berpartisipasi dalam kelompok, dan berusaha secara maksimal 
memenangkan kelompoknya masing-masing sesuai dengan peraturan 
yang ditentukan sebelumnya. Hal ini berkaitan sekali dengan yang 
disampaikan Kiram (1992), yang menyatakan bahwa karakteristik anak-
anak lebih senang beraktifitas bermain dari pada kegiatan lain.  
Dengan demikian pendekatan pembelajaran praktek penjas bagi siswa 
Sekolah Dasar dapat dilakukan dengan pendekatan pembelajaran melalui 
tugas, yang merupakan pendekatan berdasarkan pada siswa (Student 
oriented), dan tidak berdasarkan kepada Guru. Maka pendekatan 
pembelajaran melalui tugas merupakan suatu alternatif pendekatan yang 
baik dipakai. Sehingga tujuan pendidikan jasmani yang dinyatakan dalam 
kurikulum berbasis kopentensi dapat terlaksana dengan baik. Apalagi 
dalam pendekatan ini mempertimbangkan tahap-tahap perkembangan 
dan karakteristik anak, sehingga siswa akan mengikuti dengan senang 
hati dan gembira, sesuai dengan tujuan kurikulum Pendidikan. 
 
4. Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan  masalah, rumusan masalah, dan  kajian teori yang 
dikemukakan diatas, maka diajukan hipotesis sebagai berikut: 
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a. Terdapat perbedaan tingkat kemampuan motorik siswa antara 
pendekatan melalui tugas dan pendekatan komando dalam 
pembelajaran pendidikan jasmani. 

b. Tingkat kemampuan motorik siswa yang diajar dengan pendekatan 
melalui tugas lebih tinggi dari pada  siswa yang diajar dengan 
pendekatan komando dalam pembelajaran pendidikan jasmani.  

c. Pendekatan melalui tugas dalam pembelajaran pendidikan jasmani 
akan meningkatkan kemampuan motorik siswa. 

d. Pendekatan Komando dalam pembelajaran pendidikan jasmani akan 
meningkatan kemampuan motorik siswa.  

 
Metode Penelitian 
1. Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 10 Sungai Sapih di 
kecamatan Kuranji Kota Padang. Lama penelitian dilakukan selama 6 
Minggu, atau 18 kali pertemuan. Waktu pertemuan 3 (tiga) x seminggu 
setiap hari Selasa. Kamis, dan Sabtu selama dua jam tatap muka. 
2. Jenis Penelitian  
Metode penelitian adalah kuasi eksperimen Menurut L.R.Gay (1981) 
metode eksperimen merupakan metode penelitian yang tepat dan benar 
untuk menguji hipotesis mengenai hubungan sebab akibat. Dalam 
penelitian ini terdapat dua variabel bebas  yang dimanipulasi, satu variabel 
terikat. Variabel bebas yang dimanipulasi  adalah pendekatan komando 
dan pendekatan melalui tugas. Sedangkan variabel terikat adalah tingkat  
kemampuan motorik yang dimiliki siswa.    
3. Pupulasi dan Sampel  
      a. Populasi  
Populasi sasaran dalam penelitian ini adalah seluruh siswa  Sekolah 
Dasar Negeri 10 Sungai Sapih Kota Padang. Untuk populasi terjangkau 
(accessible population) adalah siswa putera umur 10 sampai 12 tahun, 
yaitu kelas IV, V, dan VI Kelas IV terdiri dari 3 (tiga) kelas yang berjumlah 
putera 52 siswa, untuk kelas V berjumlah putra sebanyak 49 siswa, dan 
pada kelas VI diperoleh sebanyak 17 siswa yang berada dalam keadaan 
sehat. 

b. Sampel  
Pengambilan sampel dalam penelitian dilakukan dengan mengunakan 
tekni proporsional random samling terhadap  populasi, yang dilakukan 
secara acak, sebesar 44 siswa. Dalam perlakuan sampel di bagi dua 22 
siswa dalam pendekatan melalui tugas, 22 siswa dalama pendekatan 
komando. 
4. Insrumen Tes Kemampuan motorik Siswa Sekolah Dasar    
Sesuai dengan teori yang telah dikemukakan, maka tes kemampuan 
motorik yang dipakai adalah:  Pelaksanaan tes dilakuikan dua kali, yaitu 
pree tes (tes awal) dan post tes (tes akhir). 
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Tabel.2. Kisi-kisi Tes Kemampuan Motorik 

No Indikator Tes Tujuan Scor 

1 Koordinasi Lompat 
tali/Skiping 

Koordinasi 
keseluruhan 

Jumlah 
pengulangan 

2 Keseimbanga
n 

Berdiri satu kaki 
di atas balok 

Keseimbanga
n Dinamik 

Waktu 
detik 

3 Kecepatan Lari 18,29 m Kecepatan Detik 

4 Ketangkasan Lari Shuttle Run Perkembanga
n laten dan 
ketangkasan 

Waktu Detik 

5 Kekuatan Lompat  Tegak 
Berdiri 
 

Kekuatan dan 
Kecepatan 
Kaki 

Kg/m/sec 

6 Akurasi  Lempar Bola  
Soft ball  
 

Mengukur 
ketepatan 
melempar  

jumlah 

 
5. Tehnik Analisis Data  
Data hasil uji coba, dan data awal tes kemampuan motorik  yang telah 
terkumpul di analisis dengan statistik deskriptif dan inferensial. Tujuan 
analisis statistik deskriptif untuk menderipsikan data, dan pembagian 
kelompok perlakuan. Sedangkan statistik inferensial untuk menguji 
hipotesis. Berdasarkan disain eksperimen yang digunakan dalam 
penelitian ini, maka dilakukan uji persyaratan analisis melalui: uji 
normalitas dan dengan menggunakan uji Liliefors dan uji homogenitas 
dengan menggunakan uji barlett. maka dilanjutkan dengan uji analisis 
statistik parametrik, yaitu analisis varians (ANAVA)  pada taraf signifikan α 
=0,05.  

 
Analisis 
A. Analisis Data 
Sebelum data dianalisi dilakukan validitas dan reliabilitas tes, selanjutnya 
dilakukan analisis data yang sesuai dengan hipotesis yang dikemukakan. 
1. Perbedaan tingkat kemampuan motorik siswa antara pendekatan 

melalui tugas dengan pendekatan komando dalam pembelajaran 
pendidikan jasmani. Dari hasil penelitian yang dilakukan memang 
terdapat perbedaan. Hal ini dapat dilihat dalam grafik dibawah ini:  

 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

207 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Tingkat kemampuan motorik siswa yang diajar dengan pendekatan 

melalui tugas lebih tinggi dari pada  siswa yang diajar dengan 
pendekatan komando. Hal ini dapat dilihat dalam grafik dibawah ini: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari proses pembelajaran yang dilakukan terlihat  dalam pendekatan 
melalui tugas peningkatan cukup tinggi dan signifikan karena dari 240 
terdapat peningkatan sampai pada 350, sedangkan dalam pendekatan 
komando hanya diperoleh peningkatannya dari 240 terdapat 
peningkatannya sampai kepada 280. Dengan demikian peroses 
pembelajaran yang diberikan melalui tugas yang diberikan terhadap siswa 
kelas tinggi lebih baik dari pada pendekatan yang diberikan melalui 
komando. 
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3. Pendekatan pembelajaran melalui tugas meningkatkan kemampuan 

motorik siswa, hal ini dapat dilihat dalam grafik di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari proses pembelajaran yang dilakukan terlihat   peningkatan 
kemampuan motorik siswa cukup tinggi yang signifikan. Dari 291.83-
537.86 sampai pada tingkatan 537,86 dengan demikian terdapat 
peningkatan yang cukup tinggi. Berarti pembelajaran melalui tugas 
nampak dan kelihatan cukup baik dilakukan terhadap siswa kelas tinggi di 
Sekolahdasar Negeri 10 Sungai Sapih Kecamatan Kuranji Kota Padang.   
 
4. Pendekatan pembelajaran melalui komamdo meningkatkan 

kemampuan motorik. Hal ini dapat dilihat pada grafik dibawah ini:  
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  
Berdasarkan grafik di atas Dari proses pembelajaran yang dilakukan 
terlihat ada peningkatan yang signifikan. Dari 740.45 meningkat menjadi 
1571.10 dengan demikian ada peningkatan kemampuan motorik siswa 
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yang diajar dengan pendekatan komando bagi siswa Sekolah Dasar Kelas 
tinggi. 
 
B. Pembahasan 
1. Dari hipotesis yang kemukakan pembelajaran melalui tugas dan 
pendekatan komando terhadap kemampuan motorik siswa memang 
terdapat perbadaan yang jelas. Hal ini memang kelihatan dalam  peroses 
pembelajaran yang dilakukan. Dari setiap aktivitas yang dilakukan. 
Pendekatan melalui tugas Guru hanya memberikan tugas yang sesuai 
dengan materi ajar dan terbimbing, dan terarah sesuai dengan tujuan 
yang telah ditetapkan, sedangkan dalam pendekatan komando, siswa 
melakukan aktivitas terbatas berdasarkan perintah dari guru. Dengan 
demikian hasil kemampuan motorik siswa setelah perlakuan juga akan 
berbeda. Berarti dalam peroses pembelajaran penjas diharapkan supaya 
dapat melakukan pembelajaran dengan satu pendekatan yang terarah, 
walaupun pendekatan yang lain dapat juga dilakukan pada waktu 
terttentu, dan sesuaikan dengan situasi, 
2. Pendekatan pembelajaran melalui tugas lebih baik di berikan terhadap 
siswa sekolah dasar pada tingkatan kelas tinggi yaitu kelas IV, V, dan 
Kelas VI di bandingkan denghan pendekatan pembelajar komando. 
sangat berkaitan dengan peningkatan kemampuan motorik seseorang. 
Hal ini disebabkan karena, pendekatan melalui tugas siswa mendapatkan 
banyak hal yang di peroleh seperti: kemampuan motorik, dan kebugaran 
lebih cepat meningkat, peningkatan kognitif yang lebih terarah, affektif dan 
karakter lebih terarak pada dengan baik. Sedangkan dalam pendekatan 
komando hanya terfokus pada kemampuan motorik dan siswa kurang 
memdapatkan hal yang berkaitan dengan kognetif, dan afektif. 
Selanjutnya siswa hanya melakukan aktivitas berdasarkan perintah dari 
guru, dan perlakuan gerakan kebanyakan secara bergantian, waktu 
menunggu kesempatan terlalu lama. Shingga siswa cepat lelah dan tidak 
bersemangat.. 
3. Pendekatan pembelajaran melalui tugas akan meningkatkan 
kemampuan motorik siswa. Dari hasil penelitian ini meningkatnya 
kemampuan motorik siswa dengan pendekatan melalui tugas dengan 
ketentuan diantaranya: 1). Tugas yang berikan harus sesuai denga 
kemampuan siswa. 2). Tugas yang diberikan harus terbimbing dan terarah 
kepada tujuan pembelajaran. 3.). Murid selalu didampingi oleh guru 
selama proses pembelajaran. 4).  Diharapkan dalam pembelajaran bukan 
siswa yang menunggu guru tetapi guru yang menunggu siswa. 5). Tugas-
tugas yang diberikan terhadap siswa diharapkan lebih mengarah kepada 
aktifitas bermacam-macam gerak sesuai dengan karakteristik anak usia 
sekolah dasar yang senang bermain. Dengan demikian siswa 
mendapatkan beribu-ribu macam gerak, sehingga dapat diarahkan 
kepada satu cabang olahraga yang disukainya, dan sesuai dengan 
keadaan dirinya. 
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4. Pendekatan pembelajaran melalui komando, meningkatkan 
kamampuan motorik siswa, tetapi peningkatan tidak terlalui tinggi 
dibandingkan dengan  pendekatan melalui tugas. Hal ini disebabkan 
karena: siswa menunggu perintah guru sehingga proses pembelajaran 
kurang berjalan dengan baik. Selanjutnya peroses pembelajaran yang 
dilakukan melalui komando lebih terarah kepada tehnik dalam suatu 
gerakan. 
 
Kesimpulan Dan Saran 
A . Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan terhadap 
Sisswa SD N 10 Sungai Sapih kecamatan Kuranji Kota Padang, Maka ada 
beberapa hal yang dapat disimpulkan, yaitu: 
1. Dalam perose pembelajaran Penjas melalui pendekatan melalui 

pemberian tugas dan pendekatan komando ternyata memang 
berbeda.  

2. Dalam pencapaian kemampuan motorik yang baik terhadap siswa 
sekolah dasar kelas tinggi dalam peroses pembelajaran pendidikan 
jasmani Pendekatan melalui tugas lebih baik dari pada pendekatan 
komando. Karena pendekatan melalui tugas, bukan saja kemampuan 
psikomotor saja yang akan diperoleh tetapi juga meningkatkan 
kemampuan kognetif dan afektif.  

3. Pembelajaran pendidikan jasmani yang diberikan terhadap Siswa 
Sekolah Dasar Kelas IV, V, dan VI (kelas tinggi) akan meningkat dan 
lebih tinggi kemampuan motorik yang akan dicapai. 

4. Pembelajaran pendidikan jasmani yang diberikan terhadap Siswa 
Sekolah Dasar kelas tinggi melalui pendekatan komando akan 
meningkatkan kemampuan motorik siswa. Peningkatannya hanya 
sedikit kalau dibandingkan dengan peningkatan yang terjadi pada 
pendekatan yang dilakukan dengan metode melalui tugas. 

B. Saran 
1. Diharapkan kepada Guru pendidikan jasmani untuk dapat memberikan 

peroses pembelajaran peraktek  untuk dapat menggunakan 
pendekatan melalui tugas yang terarah dan terbimbing. 

2.  Dalam pembelajaran pendidikan jasmani disekolah dasar, sudah dapat 
diberikan melalui pendekatan melalui tugas dengan terbimbing, 
terarah, dan siswa yang sedang belajar tidak dapat ditinggalkan 
sampai selesai materi ajar dari guru. 

3. Guru-guru pendidikan jasmani sekolah dasar di kelas tingi dapat 
melakukan peroses pembelajaran praktek melalui tugas, karena siswa 
sudah dapat belajar mandiri, dan terarah sesuai dengan bimbingan 
selama ini. 

4. Pembelajaran peraktek pendidikan jasmani yang dilakukan disekolah 
tidak dapat menggunakan satu pendekatan saja, tetapi harus 
memakai bermacam-macam pendekatan dengan melihat situasi dan 
konsi yang ada.  
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